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LAMPIRAN 
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Lampiran  1 Lampiran pengantar observasi awal 
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Lampiran  2 Surat Keterangan Observasi Awal 
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Lampiran  3 Lampiran 1. Surat Pengantar Judges 

a) Judges 1 
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b) Judges 2 
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Lampiran  4 Surat Keterangan Uji Judges 

a) Judges 1 
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b) Judges 2 
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Lampiran  5 Surat Pengantar Validasi Produk 
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Lampiran  6 Surat Keterangan Validasi Produk 

a) Ahli Materi I 
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b) Ahli Materi II 
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c) Ahli Materi III 
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d) Ahli Media I 
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e) Ahli Media II 
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f) Ahli Media III 
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g) Ahli Bahasa I 
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h) Ahli Bahasa II 
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i) Ahli Bahasa III 
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Lampiran  7 Surat Pengantar Penelitian 
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Lampiran  8 Surat Keterangan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

82 

 

Lampiran  9 Hasil Pengumpulan Data Analisis Kebutuhan 

a) Hasil Observasi 

HASIL OBSERVASI 

Nama Sekolah  : SD Negeri 2 Bengkala 

Kelas   : IV 

Tanggal  : 19 November 2024 

No Indikator  Catatan Lapangan  

1 Ketersediaan media dan alat 

bantu untuk siswa inklusi 

Fasilitas untuk siswa inklusi tergolong lengkap, 

mencakup media konkret hingga elektronik, dan 

dalam kondisi baik. 

2 Metode yang digunakan 

dalam pembelajaran IPA 

Pembelajaran IPA dominan memakai metode 

ceramah dan penugasan. Di kelas inklusi, 

didampingi oleh guru pendamping khusus (GPK). 

3 Kegiatan evaluasi dalam 

pembelajaran IPA 

Evaluasi dilakukan melalui pemberian tugas, 

keaktifan siswa selama pembelajaran, dan 

kegiatan menyimpulkan di akhir pelajaran. 

4 Ketersediaan bahan ajar 

dalam pembelajaran IPA 

Di kelas IV, bahan ajar yang digunakan masih 

terbatas hanya pada buku teks. 

5 Sarana dan prasarana dalam 

mendukung pembelajaran 

IPA 

Tidak tersedia alat bantu khusus, hanya 

memanfaatkan benda yang ada di lingkungan 

sekitar siswa. 

6 Interaksi antara guru dan 

siswa saat pembelajaran 

Guru dan siswa menunjukkan komunikasi aktif 

melalui diskusi dan tanya jawab selama 

pembelajaran berlangsung. 

7 Keterlibatan aktif siswa 

selama pembelajaran 

Siswa menunjukkan partisipasi aktif dalam 

berdiskusi, bertanya ketika belum paham, serta 

menjawab pertanyaan guru. 

8 Pelaksanaan pembelajaran 

yang disesuaikan dengan 

kebutuhan siswa 

Diferensiasi proses dilakukan saat ada siswa 

tunarungu di kelas, yaitu dengan pendampingan 

dari GPK. 

9 Pelaksanaan praktik dalam 

pembelajaran IPA 

Kegiatan praktik jarang dilakukan karena 

keterbatasan waktu. Pembelajaran lebih banyak 

dilakukan melalui ceramah dan tugas. 
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b) Modul Ajar 
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c) Hasil Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Identitas 

Hari/Tanggal  : Selasa/ 19 November 2024 

Nama Narasumber : Made Mudiasa, S.Pd dan I Made Wisnu Giri  

Jabatan   : Guru wali kelas IV dan Guru Pendamping Khusus (GPK) 

Tempat   : SD Negeri 2 Bengkala 

B. Pertanyaan 

No Pertanyaan  Jawaban  

1 Bagaimana karakter belajar siswa 

tunarungu saat pelajaran IPA? 

Gaya belajar mereka visual, namun 

daya fokus hanya sekitar 10 menit. 

Minat belajar di kelas inklusi juga 

sangat rendah. 

2 Apa saja media atau fasilitas 

yang dimanfaatkan untuk belajar 

bahasa isyarat? 

Digunakan perangkat elektronik 

seperti TV, proyektor LCD, dan 

android, serta media konkret seperti 

gambar dan benda-benda sekitar. 

3 Fasilitas elektronik apa yang 

dimiliki sekolah? 

Sekolah memiliki perangkat seperti 

chromebook, LCD proyektor, 

komputer, dan jaringan Wifi. 

4 Apa saja istilah IPA yang 

menyulitkan siswa tunarungu? 

Istilah seperti menyublim, 

mengembun, dan mengkristal di kelas 

IV sering sulit dipahami siswa 

tunarungu. 

5 Apakah siswa tunarungu mampu 

memahami pelajaran IPA? 

Mereka mengalami kesulitan 

memahami karena istilah-istilah IPA 

terlalu ilmiah dan sulit dimengerti. 

6 Strategi apa yang digunakan 

dalam mengajar IPA kepada 

siswa inklusi? 

Guru lebih banyak menggunakan 

metode ceramah saat menjelaskan 

materi IPA. 

7 Apakah kurikulum yang 

diterapkan sama dengan siswa 

reguler? 

Kurikulum yang digunakan sama, 

hanya proses penyampaiannya yang 

berbeda. 

8 Apakah siswa melakukan praktik 

dalam pembelajaran IPA? 

Praktikum sangat jarang dilakukan, 

khususnya pada materi wujud zat dan 

perubahannya. 

9 Media apa saja yang digunakan 

dalam mengajar IPA? 

Di kelas inklusi hanya digunakan 

media konkret, sedangkan di kelas 

khusus digunakan media digital dan 

konkret. 

10 Materi apa saja yang biasanya 

diajarkan dalam IPA kelas IV? 

Materi meliputi tumbuhan, energi, dan 

perubahan wujud zat. 

11 Jenis pembelajaran seperti apa 

yang disukai siswa tunarungu? 

Mereka lebih antusias belajar lewat 

video, namun sangat bergantung pada 

suasana hati. 
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12 Bagaimana siswa tunarungu 

berinteraksi dengan guru dan 

teman? 

Mereka menggunakan bahasa isyarat 

dan tulisan untuk berkomunikasi. 

13 Apakah siswa tunarungu aktif 

dalam pembelajaran IPA? 

Siswa sering bertanya tentang istilah, 

namun banyak istilah tidak tersedia 

dalam bahasa isyarat kolok, sehingga 

GPK kewalahan. 

14 Bagaimana proses pembelajaran 

IPA di kelas inklusi? 

Proses mengajar dilakukan oleh dua 

guru: guru kelas menjelaskan, dan 

GPK menerjemahkan ke dalam bahasa 

isyarat. 

15 Apakah tersedia perangkat ajar 

khusus bagi siswa inklusi? 

Siswa inklusi memakai modul reguler, 

sedangkan di kelas khusus belum 

disiapkan PPI. 

16 Materi apa yang paling sulit 

diajarkan kepada siswa 

tunarungu? 

Materi tentang energi dan perubahan 

wujud zat sulit diajarkan karena istilah 

ilmiahnya tidak bisa diterjemahkan ke 

bahasa isyarat. 

17 Apa saja kesulitan guru saat 

mengajar IPA kepada siswa 

tunarungu? 

Guru kelas tidak mahir bahasa isyarat, 

sedangkan GPK kesulitan 

menciptakan isyarat untuk istilah baru. 

18 Apakah sekolah memiliki sarana 

pendukung pembelajaran IPA? 

Sarana pembelajaran belum lengkap 

dan hanya memanfaatkan benda 

konkret dari lingkungan sekitar. 

19 Sejauh mana pemahaman siswa 

tunarungu terhadap pelajaran 

IPA? 

Siswa tunarungu hanya memahami 

sekitar 5% dari materi pelajaran IPA. 

 

Mengetahui Narasumber 

 
I Made Wisnu Giri 

 
Made Mudiarsa, S.Pd., S.Pd 
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d) Hasil Kuesioner 

HASIL ANGKET KUESIONER KARAKTER SISWA 

No Pertanyaan 
Frekuensi Presentase 

Ya Tidak Ya Tidak 

1 Saya fokus saat guru menjelaskan materi pelajaran. 9 4 69% 31% 

2 Saya cepat merasa bosan jika belajar terlalu lama. 10 3 77% 23% 

3 Saya mengalami hambatan tertentu dalam belajar. 7 6 54% 46% 

4 Saya memiliki HP atau laptop untuk belajar di 

rumah. 9 4 69% 31% 

5 Saya aktif saat pelajaran IPA di kelas. 10 3 77% 23% 

6 Saya cepat paham saat menerima materi 

pembelajaran. 7 6 54% 46% 

7 Saya lebih mudah belajar melalui gambar atau 

video. 8 5 62% 38% 

8 Saya lebih suka belajar sendiri tanpa bantuan orang 

lain. 12 1 92% 8% 

9 Saya lebih suka belajar secara berkelompok 

bersama teman-teman 10 3 77% 23% 

10 Orang tua saya bisa memenuhi perlengkapan 

sekolah saya. 9 4 69% 31% 

11 Saya memiliki akses internet di rumah untuk 

belajar. 6 7 46% 54% 

13 Saya bisa membuka, memutar dan menutup video 10 3 77% 23% 
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Lampiran  10 Hasil Uji Judges Instrumen Penelitian 

a) Judges I 
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b) Judges II 
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Lampiran  11 Hasil Analisis Uji Instrumen Penelitian 

HASIL UJI VALIDITAS INSTRUMEN PENELITIAN 

1. Hasil Uji Validitas Instrumen Penilaian Ahli Materi 

Berdasarkan uji judges terhadap instrumen ahli materi yang telah dilakukan, 

kemudian dilakukan perhitungan dengan tabulasi silang. Adapun hasil tabulasi silang 

antara kedua judges dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel hasil tabulasi silang uji validitas instrumen ahli materi. 

 Pakar 1 

Tidak relevan Relevan 

Pakar 2 Tidak Relevan - - 

Relevan - 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 

 

Berdasarkan hasil di atas, dapat ditentukan validitas instrumen ahli materi dengan 

menggunakan Rumus Gregory yaitu sebagai berikut. 

𝑉 =
𝐷

𝐴+𝐵+𝐶+𝐷
  

𝑉 =
10

0+0+0+10
  = 1 

Nilai validitas isi instrumen penilaian ahli materi berdasarkan rumus Gregory 

adalah 1. Dengan demikian berdasarkan kriteria koefisien validitas isi, maka instrumen 

ahli penilaian ahli media diklasifikasikan pada kriteria sangat tinggi. 

2. Hasil Uji Validitas Instrumen Penilaian Ahli Media 

Berdasarkan uji judges terhadap instrumen ahli media yang telah dilakukan, 

kemudian dilakukan perhitungan dengan tabulasi silang. Adapun hasil tabulasi silang 

antara kedua judges dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel hasil tabulasi silang uji validitas instrumen ahli media. 

 Pakar 1 

Tidak relevan Relevan 

Pakar 2 Tidak Relevan - - 

Relevan - 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10, 

11,12,13 
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Nilai validitas isi instrumen penilaian ahli m berdasarkan rumus Gregory adalah 

1. Berdasarkan hasil di atas, dapat ditentukan validitas instrumen ahli media dengan 

menggunakan Rumus Gregory yaitu sebagai berikut. 

𝑉 =
𝐷

𝐴+𝐵+𝐶+𝐷
  

𝑉 =
13

0+0+0+13
  = 1 

Nilai validitas isi instrumen penilaian ahli materi berdasarkan rumus Gregory 

adalah 1. Dengan demikian berdasarkan kriteria koefisien validitas isi, maka instrumen 

ahli penilaian ahli materi diklasifikasikan pada kriteria sangat tinggi. 

3. Hasil Uji Validitas Instrumen Penilaian Respon Guru 

Berdasarkan uji judges terhadap instrumen penilaian respon guru yang telah 

dilakukan, kemudian dilakukan perhitungan dengan tabulasi silang. Adapun hasil 

tabulasi silang antara kedua judges dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel hasil tabulasi silang uji validitas instrumen rsepon guru. 

 Pakar 1 

Tidak relevan Relevan 

Pakar 2 Tidak Relevan - - 

Relevan - 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 

 

Berdasarkan hasil di atas, dapat ditentukan validitas instrumen penilaian respon 

guru dengan menggunakan Rumus Gregory yaitu sebagai berikut. 

𝑉 =
𝐷

𝐴+𝐵+𝐶+𝐷
  

𝑉 =
10

0+0+0+10
  = 1 

Nilai validitas isi instrumen penilaian respon guru berdasarkan rumus Gregory 

adalah 1. Dengan demikian berdasarkan kriteria koefisien validitas isi, maka instrumen 

penilaian rsepon guru diklasifikasikan pada kriteria sangat tinggi. 
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4. Hasil Uji Validitas Instrumen Penilaian Respon Siswa 

Berdasarkan uji judges terhadap instrumen penilaian respon siswa yang telah 

dilakukan, kemudian dilakukan perhitungan dengan tabulasi silang. Adapun hasil 

tabulasi silang antara kedua judges dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel hasil tabulasi silang uji validitas instrumen rsepon siswa. 

 Pakar 1 

Tidak relevan Relevan 

Pakar 2 Tidak Relevan - - 

Relevan - 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 

 

Berdasarkan hasil di atas, dapat ditentukan validitas instrumen penilaian respon 

siswa dengan menggunakan Rumus Gregory yaitu sebagai berikut. 

𝑉 =
𝐷

𝐴+𝐵+𝐶+𝐷
  

𝑉 =
10

0+0+0+10
  = 1 

Nilai validitas isi instrumen penilaian respon siswa berdasarkan rumus Gregory 

adalah 1. Dengan demikian berdasarkan kriteria koefisien validitas isi, maka instrumen 

ahli penilaian rsepon siswa diklasifikasikan pada kriteria sangat tinggi. 
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Lampiran  12 Hasil Uji Validitas Media 

a) Ahli Materi I 
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b) Ahli Materi 2 
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c) Ahli Materi 3 
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d) Ahli Media 1 
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e) Ahli Media 2 
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f) Ahli Media 3 
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g) Ahli Bahasa 1 
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h) Ahli Bahasa 2 

 

  



  

122 

 

  



  

123 

 

i) Ahli Bahasa 3 

 
  



  

124 

 

  



  

125 

 

Lampiran  13 Hasil Analisis Validitas Media 

PERHITUNGAN HASIL VALIDITAS MEDIA 

Rumus uji validitas dengan formula Aiken adalah sebagai berikut 

𝑉 =
𝑆 

𝑛 (𝐶 − 1)
 

Keterangan: 

V = Indeks Aiken 

S = Skor yang diberikan judges dikurangi skor terendah 

R = Skor yang diberikan judges 

Lo = Skor terendah 

C = Skor tertinggi 

n = Jumlah judges  

a. Analisis Validitas Ahli Materi 

Uji Validitas Ahli Materi 

Butir 

soal 

Skor 

S1 S2 S3 S 
n(C-

1) 
V Ket. Ahli 

1 

Ahli 

2 

Ahli 

3 

Butir 

1 
5 5 4 4 4 3 11 12 0,917 

Validitas 

Tinggi 

Butir 

2 
5 4 5 4 3 4 11 12 0,917 

Validitas 

Tinggi 

Butir 

3 
5 5 4 4 4 3 11 12 0,917 

Validitas 

Tinggi 

Butir 

4 
5 5 4 4 4 3 11 12 0,917 

Validitas 

Tinggi 

Butir 

5 
4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Validitas 

Tinggi 

Butir 

6 
5 5 5 4 4 4 12 12 1,000 

Validitas 

Tinggi 

n = 3 

c = 5 

n (c-1) = 3 (5-1) = 3(4) = 12 
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Butir 

7 
5 5 5 4 4 4 12 12 1,000 

Validitas 

Tinggi 

Butir 

8 
5 5 5 4 4 4 12 12 1,000 

Validitas 

Tinggi 

Butir 

9 
4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Validitas 

Tinggi 

Butir 

10 
5 4 5 4 3 4 11 12 0,917 

Validitas 

Tinggi 

Total 48 48 47 38 38 37 113 120 0,942 
Validitas 

Tinggi 

 

b. Validitas Ahli Media 

Uji Validitas Ahli Media 

Butir 

soal 

Skor 

S1 S2 S3 S 
n(C-

1) 
V Ket. Ahli 

1 

Ahli 

2 

Ahli 

3 

Butir 

1 
5 5 5 4 4 4 12 12 1,000 

Validitas 

Tinggi 

Butir 

2 
5 5 5 4 4 4 12 12 1,000 

Validitas 

Tinggi 

Butir 

3 
5 5 5 4 4 4 12 12 1,000 

Validitas 

Tinggi 

Butir 

4 
4 5 4 3 4 3 10 12 0,833 

Validitas 

Tinggi 

Butir 

5 
5 5 5 4 4 4 12 12 1,000 

Validitas 

Tinggi 

Butir 

6 
5 5 5 4 4 4 12 12 1,000 

Validitas 

Tinggi 

n = 2 

c = 5 

n (c-1) = 3 (5-1) = 3(4) = 13 
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Butir 

7 
5 5 5 4 4 4 12 12 1,000 

Validitas 

Tinggi 

Butir 

8 
5 5 5 4 4 4 12 12 1,000 

Validitas 

Tinggi 

Butir 

9 
5 5 5 4 4 4 12 12 1,000 

Validitas 

Tinggi 

Butir 

10 
5 5 5 4 4 4 12 12 1,000 

Validitas 

Tinggi 

Butir 

11 
5 5 5 4 4 4 12 12 1,000 

Validitas 

Tinggi 

Butir 

12 
5 5 5 4 4 4 12 12 1,000 

Validitas 

Tinggi 

Butir 

13 
5 5 5 4 4 4 12 12 1,000 

Validitas 

Tinggi 

Total 64 65 64 51 52 51 154 156 0,987 
Validitas 

Tinggi 

 

c. Validitas Ahli Bahasa 

Uji Validitas Ahli Bahasa 

Butir 

soal 

Skor 

S1 S2 S3 S 
n(C-

1) 
V Ket. Ahli 

1 

Ahli 

2 

Ahli 

3 

Butir 

1 
4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Validitas 

Tinggi 

Butir 

2 
5 5 5 4 4 4 12 12 1,000 

Validitas 

Tinggi 

Butir 

3 
4 4 5 3 3 4 10 12 0,833 

Validitas 

Tinggi 

Butir 

4 
5 5 5 4 4 4 12 12 1,000 

Validitas 

Tinggi 

n = 2 

c = 5 

n (c-1) = 3 (5-1) = 3(4) = 13 
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Butir 

5 
5 5 4 4 4 3 11 12 0,917 

Validitas 

Tinggi 

Butir 

6 
5 5 5 4 4 4 12 12 1,000 

Validitas 

Tinggi 

Butir 

7 
4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Validitas 

Tinggi 

Butir 

8 
5 5 5 4 4 4 12 12 1,000 

Validitas 

Tinggi 

Butir 

9 
4 4 5 3 3 4 10 12 0,833 

Validitas 

Tinggi 

Butir 

10 
4 4 4 3 3 3 9 12 0,750 

Validitas 

Tinggi 

Total 45 47 48 35 37 38 110 120 0,917 
Validitas 

Tinggi 

 

 

 

 

 

  



  

129 

 

Lampiran  14 Hasil Uji Kepraktisan 

a) Uji Kepraktisan Guru 
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b) Uji Kepraktisan Siswa 
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Lampiran  15 Hasil Analisis Uji Kepraktisan 

HASIL PERHITUNGAN UJI KEPRAKTISAN 

Uji kepraktisan dilakukan menggunakan rumus presentase sebagai berikut: 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
x100% 

 skor perolehan = Hasil penjumlahan skor yang diperoleh pada tiap 

responden 

Skor maksimal = jumlah soal x bobot tertinggi = 10 x 5 = 50 

 

Hasil tersebut kemudian dianalisis keseluruhannya menggunakan rumus 

Presentase = 
𝐹

𝑁
 

F = Jumlah presentase tiap responden 

N = Jumlah responden 

 

a) Respon guru 

Butir Soal 
Skor 

Guru 1 Guru 2 

 b 1 5 5 

 b 2 5 5 

 b 3 5 5 

 b 4 4 5 

 b 5 4 5 

 b 6 4 5 

 b 7 4 5 

 b 8 4 5 

 b 9 5 5 

 b 10 5 5 

Jumlah Skor 45 50 

Skor Maksimal 50 50 

Presentase 90% 100% 

Rata-rata 

Presentase 95% 

 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 1 =  
45

50
x100% = 90% 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 2 =  
50

50
x100% = 100% 

Hasil presentase tiap responden dianalisis kembali untuk menentukan rata-rata 

presentase, yang dihitung menggunakan rumus berikut: 

Presentase = 
(95+100)%

2
 = 

190

2
 = 95% 



  

142 

 

 

a) Uji Respon Siswa 

Analisis respon siswa dilakukan menggunakan bantuan Microsoft Exel dengan menggunakan 

rumus yang sudah dijelaskan sebelumnya. 

Butir 
Skor Siswa 

Jml 
1 2 3 4 5 6 7 8 

b 1 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

b 2 4 5 5 5 4 5 5 4 37 

b 3 5 5 5 5 4 3 5 5 37 

b 4 5 5 4 5 4 4 5 5 37 

b 5 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

b 6 5 5 5 5 5 5 4 5 39 

b 7 5 5 5 5 4 4 4 5 37 

b 8 4 5 5 4 4 4 4 5 35 

b 9 5 5 5 5 5 5 5 4 39 

b 10 5 5 5 5 5 5 5 4 39 

Jml 48 50 49 49 45 45 47 47 380 

Skor maks 50 50 50 50 50 50 50 50 400 

% 96% 100% 98% 98% 90% 90% 94% 94% 760% 

% rata rata 95% 

 

Hasil presentase tiap responden dianalisis kembali untuk menentukan rata-rata presentase, 

yang dihitung menggunakan rumus berikut: 

Presentase = 
760 %

8
 = 95% 
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Hasil tersebut disajikan dalam ringkasan sebagai berikut 

Butir Soal 

Skor 

Total 

(18 

siswa) 

Kejelasan suara.  40 

Ketepatan teks. 37 

Kemudahan mengikuti gerakan bahasa isyarat. 37 

Kesesuaian dengan kebutuhan siswa. 37 

Kemudahan penggunaan media. 40 

Kemudahan pencarian video. 39 

Ketahanan media. 37 

Kemenarikan tampilan video. 35 

Kesesuaian tampilan huruf. 39 

Keterbacaan huruf. 39 

Jumlah Skor 380 

Skor Maksimal 400 

Presentase 760% 

Rata-rata Presentase 95% 
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Lampiran  16 Link Video dan Buku Panduan Pengguna 

a) Playlist Video Belajar Bahasa Isyarat 

Link: https://youtube.com/playlist?list=PLURPuAvQHuiw8mEoKL2nBpB-

FGV7L4v_g&si=14vpN9NtsfDaBUFuBarcode:  

 
 

 

  

https://youtube.com/playlist?list=PLURPuAvQHuiw8mEoKL2nBpB-FGV7L4v_g&si=14vpN9NtsfDaBUFuBarcode
https://youtube.com/playlist?list=PLURPuAvQHuiw8mEoKL2nBpB-FGV7L4v_g&si=14vpN9NtsfDaBUFuBarcode
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Lampiran  17 Dokumentasi 

 

Observasi awal 

 

Wawancara bersama guru pendamping 

khusus 

 

Observasi bahan ajar dan wawancara 

bersama guru kelas IV 

 

Uji Kepraktisan Oleh GPK 

 

Uji Kepraktisan Oleh Wali Kelas IV 

 

Uji Kepraktisan Oleh Siswa Kelas IV 

 

 

 

 

 

 

Uji Kepraktisan Oleh Siswa Tunarungu   
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